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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of board independence, board size,
board meetings frequency, and family ownership as an independent variable to firm’s
performance as a dependent variable.

The populationin this study is the manufacturing companies in Indonesia that
are listed on Bursa Efek Indonesia in the year 2016. The method used for sampling is
purposive sampling. The total amount of the sample were determined with some
specific criteria, this study obtained 94 companies as the sample. This study used
multiple liniear regression to examine the hypothesis.

The result of this study shows that board independence and board meetings
positively affecting firm’s performance. Board size shows a negative effect to firm’s
performance. Family ownership does not show any significant effect to firm’s
performance.

Keywords : board indpendence, board size, board meetings, family ownership ,
firm performance.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh idependensi dewan
komisaris, ukuran dewan komisaris, jumlah frekuensi rapat dewan komisaris dan
jenis kepemilikan sebagai variabel independen terhadap kinerja perusahaan sebagai
variabel dependen.

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan manufaktur di Indonesia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016. Metode yang digunakan
adalah purposive sampling. Jumlah sampel ditentukan dengan beberpapa kriteria
tertentu, diperoleh jumlah sampel sebanyak 94 perusahaan. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi dewan komisaris dan
frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif kinerja perusahaan. Ukuran
dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap Kkinerja perusahaan. Sedangkan
kepemilikan keluarga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
perusahaan.

Kata kunci  : independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, rapat dewan
komisaris, kepemilikan keluarga, kinerja perusahaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berbagai batasan dalam kegiatan perdagangan, perolehan informasi dan
investasi keuangan antar perusahaan telah banyak hilang karena pesatnya globalisasi.
Salah satu faktor utama yang menarik perhatian dari para investor adalah informasi
Kinerja atau performa perusahaan (Al-Matari 2014). Informasi mengenai performa
perusahaan dapat lebih mudah diperoleh pada saat ini karena adanya globalisasi,
sehingga investor dapat menemukan perusahaan dengan kinerja baik untuk
melakukan investasi. Al-Matari (2014) menyimpulkan bahwa kinerja perusahaan
adalah hal terpenting untuk menarik perhatian para investor tersebut.

Berdasarkan alasan yang dijelaskan diatas, maka orang-orang Yyang
bertanggung jawab dalam menjalankan perusahaan harus dapat meningkatkan Kinerja
perusahaan dengan berbagai ide serta prosedur untuk memperbaharui kegiatan
operasi dan transaksinya dalam satu siklus. Mekanisme yang berfokus pada
akuntabilitas, transparansi, kewajaran, dan tanggung jawab manajemen disebut
corporate governance (Ehikioya 2009). Peningkatan Kinerja perusahaan dapat dicapai
dengan adanya penerapan yang baik dari tata kelola perusahaan (good corporate

governance).



Corporate governance merupakan salah satu faktor terpenting untuk
memberikan kepercayaan terhadap investor (Bhatt and Bhattacharya 2015). Kasus-
kasus besar terkait corporate governance telah banyak terjadi sebelumnya, yaitu yang
menyebabkan kejatuhan pada perusahaan-perusahaan seperti Enron (2001), Satyam
(2009), dan sebagainya.

Pedoman kode etis dari corporate governance di berbagai negara telah banyak
mengalami perubahan yang cukup signifikan untuk memperbaiki kerangka kerjanya,
contohnya pada OECD Code, The Sarbanes-Oxley Act, dan UK Corporate
Governance Code (Bhatt dan Bhattacharya 2015).

Salah satu aspek dari corporate governance atau tata kelola perusahaan adalah
struktur dewan komisaris. Berdasarkan Bhatt dan Bhattacharya (2015) Aspek ini
dianggap sebagai salah satu aspek penting dan telah banyak penelitian yang meneliti
hubungannya dengan kinerja perusahaan (Bhagat dan Black 2001; Hermalin dan
Weisbach 1991; Pearce dan Zahra 1992). Tetapi menurut Nicholson dan Kiel (2007)
tidak terdapat hubungan yang jelas antara kedua hal tersebut. Jackling dan Johl
(2009) melakukan penelitian yang sama di negara berkembang dan hasilnya juga
belum bisa menggambarkan hubungan yang jelas antara kedua variabel. Cakupan
struktur dewan komisaris dalam penelitian ini adalah independensi dewan komisaris,

ukuran dewan komisaris, aktivitas dewan komisaris, dan struktur kepemilikan.

Struktur kepemilikan yang akan dibahas disini adalah kepemilikan keluarga

dan non keluarga. Menurut Perusahaan keluarga banyak mendominasi berbagi sektor



di negara berkembang (Bhatt dan Bhattacharya 2015). Menurut Faccio, Lang, dan
Young (2001) dalam Bhatt dan Bhattacharya (2015), konsentrasi kepemilikan yang
ada pada perusahaan keluarga dapat menyebabkan konflik keagenan. Contohnya yang
dapat terjadi adalah pengeksploitasian dari pemegang saham minoritas dengan cara
pengambilalihan atau tunneling (Bertrand 2002; Burkart, Panunzi, dan Shleifer
2003). Menurut Jameson et al. (2014) dan Shivdasani (1993) keefektifan dari
pelaksanaan tata kelola perusahaan belum dipastikan dapat memitigasi masalah
keagenan ini sehingga, keberadaan dari perusahaan keluarga di Indonesia

menghadirkan suatu tantangan bagi tata kelola perusahaan.

Regulasi tentang penerapan tata kelola perusahaan publik di Indonesia diatur
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
33 /POJK.04/2014. Beberapa peraturan yang berkaitan dengan variabel-variabel
penelitian adalah jumlah minimal dewan komisaris, proporsi komisaris independen,
dan frekuensi rapat khusus dewan komisaris. Menurut POJK tersebut, jumlah
minimal anggota dewan komisaris adalah dua orang dan apabila hanya dua orang
maka satu diantaranya haruslah komisaris independen. Proporsi minimal komisaris
independen dalam suatu dewan komisaris perusahaan publik adalah 30%. Frekuensi
rapat dewan komisaris yang diwajibkan oleh OJK minimal adalah satu kali dalam dua
bulan. Berdasarkan regulasi tersebut penelitian ini juga memiliki tujuan untuk
mengetahui lebih lanjut praktik nyata yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan

manufaktur di Indonesia.



Secara historis, berdasarkan Bhatt dan Bhattacharya (2015) penelitian tentang
corporate governance banyak difokuskan pada negara-negara maju (Rajagopalan dan
Zhang 2008; Shleifer dan Vishny 1997), oleh karena itu penelitian lebih lanjut
khususnya di negara berkembang perlu dilakukan. Menurut penelitian Peng dan Jiang
(2010), perusahaan-perusahaan di Asia terbentuk dari latar belakang yang beragam,
hal ini menyebabkan munculnya banyak masalah unik tentang corporate governance

(Haji 2014; Hu, Tam, dan Tan 2010).

Penelitian ini menggunakan populasi dan sample yang dipilih berasal dari
sektor manufaktur. Sektor manufaktur merupakan salah satu sektor terpenting dalam
perekenomian Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia,
pada tahun 2016 PDB ADHB Indonesia mencapai Rp 12,406,8 triliun. Kontributor
terbesar dari angka tersebut merupakan dari sektor industri pengolahan (manufaktur)
yaitu mencapai Rp 2.544,6 triliun. Sektor-sektor lain seperti pertanian, kehutanan,
dan perikanan yang menyumbang Rp 1.669 triliun; sektor perdagangan besar dan
eceran, reparasi mobil dan sepeda motor Rp 1.636 triliun; sektor konstruksi Rp
1.287,7 triliun, dan sektor pertambangan dan penggalian Rp 893,9 triliun. Jika
melihat struktur perekonomian Indonesia dari sisi lapangan usahanya, sektor
manufaktur juga merupakan sektor yang paling mendominasi pada tahun 2016 yaitu

sebesar 20,51%. (Berita Resmi Statistik N0.16/02/Th.XX, 6 Februari 2017).

Penelitian ini menguji pengaruh antara tata kelola internal perusahaan,

khususnya dalam aspek struktur dewan komisaris dengan Kkinerja perusahaan



manufaktur yang terdaftar di Indonesia. Penelitian ini menggunakan beberapa aspek
dari struktur dewan komisaris yaitu independensi dewan, ukuran dewan, aktivitas
dewan, dan struktur kepemilikan untuk memahami pengaruh mereka dengan kinerja
perusahaan. Kebanyakan penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan
sampel dari perusahaan-perusahaan besar yang terdaftar seperti yang dilakukan oleh
Jackling dan Johl (2009), Ghosh (2006), Mishra dan Mohanty (2014). Menurut
Black et al. (2012), suatu data penelitian tentang corporate governance sebaiknya
menggunakan data dari perusahaan besar maupun kecil. Penelitian yang  dilakukan
dengan mengambil sampel dari sektor yang spesifik akan mampu mengatasi masalah
ini karena sample akan mencakup kedua jenis perusahaan baik besar maupun kecil

(Bhatt dan Bhattacharya, 2015).

1.2 Rumusan Masalah

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan jumlah penelitian
tentang tata kelola perusahaan, khususnya tentang subyek yang kita bahas dalam
penelitian ini yaitu pengaruh antara struktur dewan komisaris dan profitabilitas dari
bisnis (Bhagat dan Black 2001; Connell dan Cramer 2010; Jackling dan Johl 2009;
Pearce dan Zahra 1992; Bhatt dan Bhattacharya 2015) . Secara umum, menurut ;
Nicholson dan Kiel (2007) penelitian tentang struktur dewan komisaris dan
hubungannya terhadap kinerja perusahaan masih memberikan hasil yang beragam
serta tidak memberikan gambaran hubungan yang jelas (Dalton et al. 1998; Hermalin

dan Weisbach 1991; Lawrence dan Stapledon 1999).



OJK telah membuat peraturan terkait susunan dewan komisaris (POJK
Nomor 34 / POJK.04 / 2014) namun, struktur dewan komisaris dari perusahaan
manufaktur di Indonesia masih cukup beragam. Perusahaan dengan kepemilikan
keluarga juga banyak ditemukan dalam sampel penelitian. Penelitian lebih mendalam
tentang mekanisme tata kelola perusahaan yang baik penting untuk menjaga
kekompetitifan perusahaan manufaktur Indonesia dalam pasar global. Beberapa
faktor diatas menjadi dasar untuk melakukan penelitian tentang praktik tata kelola
perusahaan yang baik khususnya dalam aspek struktur dewan komisaris terhadap
pengaruhnya pada Kinerja perusahaan di Indonesia. Berdasarkan latar belakang

singkat yang dijelaskan diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan inti yaitu:

1. Apakah independensi dewan komisaris berpengaruh positif pada Kinerja
perusahaan?

2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif pada Kinerja
perusahaan?

3. Apakah rapat dewan komisaris berpengaruh positif pada kinerja perusahaan?

4. Apakah kepemilikan keluarga berpengaruh positif pada kinerja perusahaan?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang sasaran akhir yang ingin dicapai dari
penelitian serta beberapa manfaat yang dapat diimplementasikan oleh pihak-pihak

terkait.



1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah struktur dewan

komisaris dari suatu perusahaan dapat mempengaruhi Kinerja perusahaan tersebut,

khususnya menjelaskan pengaruh dari beberapa aspek struktur dewan komisaris pada

Kinerja yaitu

1.3.2

Menguji pengaruh positif independensi dewan komisaris pada Kkinerja
perusahaan

Menguji pengaruh negatif ukuran dewan komisaris pada kinerja perusahaan
Menguji pengaruh positif rapat dewan komisaris pada kinerja perusahaan
Menguji pengaruh positif kepemilikan keluarga perusahaan pada Kkinerja
perusahaan

Manfaat Penelitian

Berikut beberapa manfaat dari penelitian yang dapat diterapkan dan

diimplementasikan oleh pihak-pihak yang bersangkutan

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan informasi untuk perkembangan
ilmu pengetahuan serta dapat menjadi referensi literatur untuk penelitian-
penelitian berikutnya.

Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para investor untuk menilai



perusahaan dengan kriteria tata kelola yang baik.

3. Bagi Manajemen
Penelitian diharapkan dapat membantu manajemen untuk pembentukan
struktur dewan komisaris yang optimal agar dapat memberi kinerja yang

terbaik.

1.4 Sistematika Penulisan
Berikut adalah sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan

skripsi. Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bagian, yaitu sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini merupakan awalan dari penelitian yang berisikan latar belakang
masalah pengaruh struktur dewan komiasris terhadap kinerja perusahaan,
rumusan masalah dari topik yang sama yang dibagi menjadi empat rumusan
masalah, dan tujuan serta manfaat dari hasil analisis penelitian pengaruh

struktur dewan komisaris terhadap kinerja perusahaan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan penjelasan landasan teori yaitu teori keagenan yang dijadikan
sebagai acuan untuk membantu menganalisis dan menyelesaikan permasalahan
penelitian. Sub-bab lain pada bab ini juga meliputi penelitian terdahulu,

kerangka pemikiran, dan penyusunan empat hipotesis dari penelitian.



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan definisi operasional dari setiap variabel penelitian yang
termasuk dalam struktur dewan komisaris dan kinerja perusahaan. Populasi
penelitian merupakan seluruh perusahaan manufaktur manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016 dan yang menjadi sampel
penelitian adalah 94 perusahaan. Jenis dan sumber data adalah data sekunder,
Metode analisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji F, dan

uji t. Bagian akhir menjelaskan metode pengujian data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan melakukan deskripsi data atas objek penelitian yaitu pengaruh
struktur dewan komisaris dan kinerja perusahaan kemudian pembuktian

hipotesis dan diikuti pembahasan atas hasil analisis.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan atas hasil analisis yang dilakukan, limitasi dan
saran yang didapat dari penelitian analisis pengaruh struktur dewan komisaris

terhadap kinerja perusahaan.



